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Abstract

The ease of conducting transactions through e-commerce, particularly Shopee, may
encourage consumptive behavior that can affect Generation Z’s financial management.
This study aimed to analyze the effect of consumptive behavior among Shopee users
on the financial management of Generation Z in Pariaman Tengah Subdistrict. The
study used a quantitative approach with a survey method involving 100 respondents
selected through purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale
questionnaire and analyzed using simple linear regression, a #test, and the coefficient of
determination. The results showed that consumptive behavior had a negative and
significant regression coefficient for financial management (= —5.190; p < 0.001), with
the regression equation Y = 40.553 — 0.184X. The coefficient of determination (KR* =
0.216) indicated that the model explained 21.6% of the variation in financial
management, while the remaining 78.4% of the variation was not explained by the
model. These findings indicate that the higher the level of consumptive behavior, the
lower the respondents’ financial management ability. This study provides empirical
evidence of the relationship between consumptive behavior and financial management
among Generation Z in Pariaman Tengah Subdistrict and emphasizes the importance
of controlling consumptive behavior and practicing prudent financial management
when conducting transactions through Shopee.
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Abstrak: Kemudahan transaksi melalui e-commerce, khususnya Shopee, berpotensi mendorong
perilaku konsumtif yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan Generasi Z. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh perilaku konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen
keuangan Generasi Z di Kecamatan Pariaman Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 100 responden yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis melalui regresi
linear sederhana, uji 4 serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif memiliki koefisien regresi negatif dan signifikan terhadap manajemen keuangan (¢ =
—5,190; p < 0,001), dengan persamaan regresi Y = 40,553 — 0,184X. Nilai koefisien determinasi (R?
= 0,216) menunjukkan bahwa model menjelaskan 21,6% variasi manajemen keuangan, sedangkan
78,4% variasi lainnya tidak dijelaskan oleh model. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
perilaku konsumtif, semakin rendah kemampuan manajemen keuangan responden. Penelitian ini
memberikan bukti empiris mengenai keterkaitan perilaku konsumtif dengan manajemen keuangan
Generasi Z di Kecamatan Pariaman Tengah serta menekankan pentingnya pengendalian perilaku
konsumtif dan penerapan pengelolaan keuangan yang bijak dalam bertransaksi melalui Shopee.

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif; Manajemen Keuangan; Generasi Z; Shopee; E-Commerce

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan pada pola konsumsi
masyarakat Indonesia. Dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih membuat
masyarakat memiliki perilaku konsumen yang baru. Dari yang biasanya selalu membeli
kebutuhan hidup di toko-toko secara langsung, sekarang telah banyak beralih pada toko
online. Melakukan aktivitas belanja pada toko on/ine dianggap lebih praktis, mudah diakses,
dan lebih murah harganya. Kemudahan akses, promosi, serta banyak pilihan fitur
pembayaran yang membuat aktivitas belanja menjadi lebih praktis, namun di sisi lain memicu
pembelian impulsif dan meningkatnya pengeluaran yang sulit dikendalikan. Kondisi ini
penting dikaji, karena perilaku konsumtif yang berulang dapat mempengaruhi kemampuan
Generasi Z dalam mengatur pemasukan, menabung, dan menjaga kestabilan uang pribadi

(Yasmine et al., 2025).

Di Indonesia, Shopee merupakan platform belanja on/ine dengan jangkauan pengguna
terluas. Secara konsisten, aplikasi ini mencatatkan angka kunjungan paling tinggi, yang
menunjukkan dominasinya di tengah pasar digital. Dominasi ini didorong oleh fitur yang
dirancang untuk menciptakan urgensi belanja, seperti Flash Sale dengan batas waktu singkat,
system gamification (Shopee Video dan Shopee Live), serta promosi masif pada tanggal kembar
setiap bulannya. Sebagai Generasi yang aktif di media sosial, Generasi Z sering terpapar oleh

tren dan gaya hidup yang memicu keinginan untuk selalu tampil kekinian. Generasi Z bukan
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lagi melakukan pembelian pada Shopee karena kebutuhan mendesak, melainkan untuk
kepuasan emosional atau agar tidak tertinggal dari tren yang sedang viral (Fear of Missing Out

atau FOMO).

Standar manajemen keuangan yang ideal menekankan pada keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran, realitas yang terjadi justru menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan. Berdasarkan hasil survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK),
indeks inklusi keuangan penduduk Indonesia telah mencapai 75,02%, namun indeks literasi
keuangan baru menyentuh angka 65,43% (OJK, 2025). Kesenjangan (gap) ini mencerminkan
bahwa banyak individu yang sudah memiliki akses ke layanan keuangan digital, seperti
kemudahan transaksi di Shopee dan fitur pembayaran paylater, tetapi belum diimbangi dengan
pemahaman yang cukup dalam mengelola keuangan. Sehingga tujuan utama manajemen
keuangan untuk menciptakan stabilitas finansial jangka panjang sering kali gagal tercapai di

kalangan pengguna muda.

Kondisi kesenjangan literasi keuangan ini secara nyata juga teramati pada kelompok
Generasi Z di Kecamatan Pariaman Tengah. Sebagai pusat aktivitas ekonomi dan pendidikan
di Kota Pariaman, wilayah ini menjadi konsentrasi penduduk usia muda yang cukup tinggi
dan memiliki akses internet yang sangat stabil. Berdasarkan data yang secara langsung diteliti
mengenai jumlah pengantaran paket Shopee Express (SPX) pada Maret 2026 di Kota
Pariaman, berdasarkan sebaran angka tersebut, tingginya aktivitas belanja masyarakat di
Kecamatan Pariaman Tengah, data tersebut menunjukkan jika Pariaman Tengah memiliki
volume yang lebih banyak dibandingkan dengan kecamatan lainnya, di Pariaman Tengah bisa
mencapal 90.000 paket. Sementara diposisi kedua, Pariaman Utara 84.600 paket, angka yang
relatif tinggi mengindikasikan bahwa teknologi digital dan perilaku belanja online telah
merata ke arah Utara kota. Diposisi selanjutnya adalah Pariaman Selatan 75.000 paket, dan

Pariaman Timur 45.000 paket, dengan volume terendah.

Perilaku konsumtif memiliki hubungan langsung dengan manajemen keuangan
pribadi, terutama ketika pembelian dilakukan secara betlebihan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan yang sebenarnya dan kemampuan finansial. Dampak perilaku konsumtif terhadap
manajemen keuangan pribadi meliputi ketidakseimbangan antara pemasukan dan
pengeluaran, berkurangnya dana tabungan untuk masa depan, kesulitan mencapai tujuan
keuangan jangka panjang, hingga meningkatnya risiko utang konsumer yang tidak terkendali.

Oleh karena itu, terlihat adanya masalah yang mendesak untuk segera diteliti mengenai
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bagaimana pengaruh perilaku belanja digital terhadap kesehatan finansial generasi muda.
Ketidaksiapan dalam mengelola uang di tengah gempuran fitur-fitur menarik dari Shopee

dapat berujung pada kegagalan finansial jangka panjang bagi Gen Z di Pariaman Tengah.

Perilaku konsumtif sendiri berasal dari Bahasa Belanda yaitu consumptive, artinya suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu barang
maupun jasa, untuk memenuhi kepuasan secara langsung (Sari, 2023). Menurut Keller (2021),
perilaku ini merupakan bagian dari proses pengambilan keputusan konsumen yang
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan psikologis, di mana penekanan utama sering kali
bergeser dari pemenuhan kebutuhan dasar menjadi pemuasan hasrat atau keinginan semata.
Menurut Sangadji (2024), perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan membeli barang-
barang yang kurang diperlukan atau dilakukan secara impulsif untuk mencapai kepuasan
psikologis semata, seperti keinginan untuk diakui secara sosial (soczal recognition), mengikuti
tren gaya hidup kelompok, atau sekedar mencari kesenangan pribadi (bedonic shopping value).
Sejalan dengan itu, Schiffman & Wisenblit (2019:74), menegaskan bahwa perilaku konsumtif
merupakan bentuk pemuasan diri (se/f-gratification) yang timbul akibat kegagalan individu

dalam meregulasi dorongan impulsif saat berinteraksi dengan platform belanja online.

Dalam konteks ekonomi digital di Indonesia, Fatmawatie (2022:24) mendefinisikan
perilaku konsumtif sebagai suatu tindakan penggunaan produk yang tidak memiliki skala
prioritas yang jelas, di mana pengeluaran lebih banyak dialokasikan untuk barang-barang yang
bersifat prestise. Fenomena ini diperkuat oleh hasil penelitian (Sti Wahyuni et.al 2019) yang
menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan tindakan irasional yang mengabaikan
perencanaan keuangan masa depan demi mengikuti gaya hidup kontemporer. Wahono et al.,
(2026) menegaskan bahwa perilaku konsumtif di era modern merupakan dorongan belanja

untuk mengejar kesenangan gaya hidup yang hedonis.

Untuk mengukur tingkat konsumsi yang tidak rasional, penelitian ini merujuk pada

indikator yang dikembangkan dan kemudian dikaitkan pada platform Shopee sebagai berikut:

a. Pembelian Impulsivitas (Belanja Spontan)
Pembelian impulsif merupakan tindakan membeli produk secara spontan dan tidak
terencana. Ketika seseorang melakukan pembelian impulsif, tidak lagi menimbang fungsi

jangka panjang atau kebutuhan mendesak dari produk tersebut.
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b. Pembelian Tidak Rasional

Pembelian tidak rasional yaitu perilaku belanja individu tanpa pertimbangan akal
sehat dan manfaat dari produk yang didasarkan pada aspek emosional, seperti ketertarikan
pada kemasan produk, pengaruh ulasan znfluencer di Shopee Live, atau sekadar memanfaatkan
kupon diskon tanpa melihat kegunaan barang. Serta sering kali barang yang dibeli agar tidak

dianggap ketinggalan tren (FOMO).

c. Pemborosan

Pemborosan yaitu perilaku membeli produk sejenis secara berlebihan atau dalam
frekuensi yang tinggi hanya demi mengikuti tren yang viral di media sosial atau memenuhi
keranjang belanja. D1 era digital, pemborosan bisa terjadi melalui pembelian barang-barang
yang memiliki fungsi serupa, yang dipicu oleh paparan iklan digital dan pengaruh opini

influencer.

Sementara itu, Menurut Kasmir (2021) manajemen keuangan sebagai aktivitas
perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, hingga pengendalian dana dan aset yang dimiliki
oleh individu maupun organisasi. Sejalan dengan itu, Fahmi (2020) menekankan bahwa
manajemen keuangan bukan sekadar tentang cara memperoleh uang, melainkan tentang
bagaimana mengelola uang yang ada secara rasional agar terhindar dari krisis keuangan.
Sementara menurut Zutter & Gitman (2022), memandang manajemen keuangan sebagai seni
dan ilmu dalam mengelola vang (the art and science of managing money). Penerapan manajemen
keuangan yang baik menuntut adanya disiplin dalam menyusun prioritas pengeluaran.
Menurut Pankow (2021), manajemen keuangan adalah sebuah proses yang melibatkan
perencanaan (planning), pelaksanaan (implementing), dan evaluasi (evaluating) terhadap setiap sen
uang yang keluar dan masuk. Oleh karena itu, Sugiharto, T., & Pratama (2024) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa manajemen keuangan yang efektif di era digital harus
mencakup kemampuan pengendalian diri terhadap godaan transaksi impulsif di platform

belanja online.

Keberhasilan manajemen keuangan seseorang dapat diukur melalui beberapa dimensi
utama. Berdasarkan studi Lestari (2025), dimensi manajemen keuangan meliputi penggunaan
dana (usage of funds), perencanaan masa depan (future planning), serta pengendalian
keuangan (financial control). Dengan memiliki manajemen keuangan yang terstruktur,

individu mampu menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan saat ini dengan kebutuhan
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investasi dan tabungan untuk masa depan, sehingga tercipta stabilitas ekonomi yang

berkelanjutan.
Indikator manajemen keuangan adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan fondasi utama mengukur kemampuan diri seseorang dalam
anggaran dana secara berkala. Pada tahap ini, manajemen keuangan diukur dari sejauh mana
responden mampu menentukan skala prioritas. Dimana seseorang bisa medahulukan hal-hal
yang menjadi kebutuhan pokok dibandingkan keinganan belanja di platform e-commerce
saja. Selain itu, perencanaan yang matang membantu individu mengatur pengeluaran agar

tetap sejalan dengan kemampuan finansial dan menghindari pemborosan saat berbelanja.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian ini berfokus kepada cara seseorang dapat menempatkan dan
memisahkan dananya, mana yang menjadi dana konsumsi, dana untuk tabungan, dan dana
darurat. Dengan begitu seseorang dapat terlindungi dari penggunaan yang tidak seharusnya.
Pengorganisasian yang baik juga membantu seseorang mengatur penggunaan dana sesuai

dengan kebutuhan dan tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

c. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian sebagai pengawasan terhadap seluruh aktivitas keuangan. Indikator ini
mencakup kedisiplinan dalam mencatat pengeluaran secara rutin dan melakukan evaluasi sisa
saldo yang ada. Dengan adanya pengendalian yang baik dan benar maka dapat mencegah
kebocoran anggaran. Selain itu, pengendalian membantu seseorang mengetahui kondisi

keuangannya sehingga dapat segera menyesuaikan pengeluaran apabila terjadi pemborosan.

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Salsabila; Sulistyo, (2026) penelitian di
Semarang membahas pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan hasil yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat menekan kecenderungan perilaku konsumtif
secara signifikan. Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya literasi keuangan dan
edukasi penggunaan teknologi finansial secara bertanggung jawab dalam membentuk
perilaku keuangan Generasi Z yang sehat. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada
fokus kajian, yaitu penelitian Salsabila dan Sulistyo lebih menekankan literasi keuangan

sebagai faktor yang dapat mengendalikan perilaku konsumtif, sedangkan penelitian ini
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berfokus pada pengaruh perilaku konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen

keuangan Generasi Z di Kecamatan Pariaman Tengah.

Selanjutnya, penelitian Sugiharto, T., & Pratama (2024) di Jakarta membahas
hubungan manajemen keuangan pribadi dengan perilaku impulsive buying pada Generasi Z.
Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menemukan bahwa
fenomena micro-spending atau pengeluaran dalam jumlah kecil yang dilakukan secara
berulang dapat mengganggu pengelolaan anggaran Generasi Z dalam penggunaan e-
commerce. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada metode dan
fokus kajian. Penelitian Sugiharto dan Pratama menggunakan pendekatan kualitatif,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh

perilaku konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen keuangan Generasi Z.

Penelitian Suherman (2025)di Bandung mengkaji pengaruh financial technology dan
literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan menggunakan metode SEM-PLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi finansial yang tidak terkontrol
dapat berdampak pada menurunnya kualitas pengelolaan keuangan. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel dan objek kajian. Penelitian Suherman
membahas teknologi finansial dan literasi keuangan secara umum, sedangkan penelitian ini
secara khusus mengkaji perilaku konsumtif pengguna Shopee serta pengaruhnya terhadap

manajemen keuangan Generasi Z.

Selanjutnya, Lestari (2025) melakukan penelitian di Medan mengenai pengaruh literasi
digital terhadap manajemen keuangan Generasi Z dengan menggunakan analisis regresi
linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital dapat memperburuk
kemampuan Generasi Z dalam mengelola uang saku. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada variabel yang digunakan. Penelitian Lestari menempatkan literasi
digital sebagai variabel yang memengaruhi manajemen keuangan, sedangkan penelitian ini
menempatkan perilaku konsumtif pengguna Shopee sebagai variabel yang diduga

memengaruhi manajemen keuangan Generasi Z.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Fatmawatie (2022) di Kediri yang membahas
pengaruh religiusitas dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dengan menggunakan
analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis
menjadi salah satu faktor utama yang mendorong munculnya perilaku konsumtif di era

digital. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel penelitian.
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Fatmawatie berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif, sedangkan
penelitian ini mengkaji dampak perilaku konsumtif terhadap manajemen keuangan Generasi

Z, khususnya pengguna Shopee.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perilaku konsumtif pada platform belanja
online telah dilakukan oleh Lina et al. (2022), yang menemukan bahwa kemudahan transaksi
dan kenyamanan berbelanja secara online dapat mendorong perilaku pembelian impulsif
pada Generasi Z, serta diperkuat oleh pengaruh selebriti media sosial. Selanjutnya,
Augustinah et al. ( 2023), menemukan bahwa celebrity endorser, keterlibatan terhadap produk
fashion, dan gaya hidup berbelanja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian
impulsif pada pengguna e-commerce. Paerah et al. (2024), juga menunjukkan bahwa kualitas
website dan promosi penjualan, seperti diskon dan flash sale, dapat meningkatkan
kecenderungan pembelian impulsif mahasiswa. Sejalan dengan penelitian tersebut, Sofiana,
etal. (2025), membuktikan bahwa Fear of Missing Out (FoMO), influencer media sosial, dan
potongan harga berpengaruh positif terhadap impulse buying pada Generasi Z. Sementara
itu, Dewi et al. (2025), menemukan bahwa electronic word of mouth (e-WOM), kualitas
produk, dan flash sale menjadi faktor yang dikaji dalam perilaku pembelian impulsif Generasi
Z pengguna Shopee. Hasil berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kemudahan
bertransaksi, promosi, pengaruh media sosial, dan dorongan mengikuti tren merupakan

faktor yang berkaitan dengan meningkatnya perilaku konsumtif pada generasi muda.

Di sisi lain, hubungan antara perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan juga telah
menjadi perhatian dalam sejumlah penelitian. Septiansa et al. (2025) mengkaji pengaruh
literasi keuangan syariah, perilaku keuangan, dan gaya hidup terhadap impulse buying
Generasi Z dengan kontrol diri sebagai variabel mediasi, yang menunjukkan bahwa tidak
seluruh faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. Almira et al.
(2026) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif belanja online, sedangkan kontrol diri berperan dalam menekan perilaku
konsumtif. Selanjutnya, Adinata et al. (2026) menunjukkan bahwa niat pembelian impulsif
secara online berpengaruh positif dan signifikan terhadap permasalahan keuangan pribadi
Generasi Z. Ahmad dan Firman (2026) juga membuktikan bahwa penggunaan Shopee
PayLater dan flash sale berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying Generasi
7 di Kota Padang. Selain itu, Isnania et al. (2024), menemukan bahwa gaya hidup berbelanja
dan potongan harga berpengaruh positif terhadap impulse buying Generasi Z di Kota
Padang, meskipun penelitian tersebut dilakukan pada platform TikTok Shop. Berdasarkan
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berbagai temuan tersebut, masih terdapat ruang penelitian untuk mengkaji secara lebih
khusus pengaruh perilaku konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen keuangan
Generasi Z pada lingkup wilayah Kecamatan Pariaman Tengah. Perbedaan penelitian ini
terletak pada fokus hubungan langsung antara perilaku konsumtif sebagai variabel
independen dan manajemen keuangan sebagai variabel dependen, dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa kajian
mengenai perilaku konsumtif, literasi keuangan, teknologi finansial, dan manajemen
keuangan Generasi Z telah banyak dilakukan. Namun, penelitian yang secara khusus menguji
pengaruh perilaku konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen keuangan Generasi Z
pada tingkat wilayah kecamatan masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu menempatkan perilaku
konsumtif sebagai variabel independen dan manajemen keuangan sebagai variabel dependen,
dengan Generasi Z pengguna Shopee di Kecamatan Pariaman Tengah sebagai objek
penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai

bagaimana perilaku konsumtif dalam penggunaan platform e-commerce berkaitan dengan

pengelolaan keuangan Generasi Z.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh perilaku
konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Kecamatan
Pariaman Tengah secara signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi
pengembangan ilmu Administrasi Bisnis, khususnya dalam ruang lingkup perilaku organisasi
dan manajemen pemasaran digital. Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan berharga bagi Generasi Z di Kecamatan Pariaman Tengah agar lebih memiliki
kesadaran tinggi dan bijak dalam merespons strategi pemasaran digital platform e-commerce.
Bagi instansi pemerintah setempat atau lembaga terkait, hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk meminimalisir dampak negatif budaya konsumtif. Selain itu, bagi para pelaku bisnis
dan pengembang platform digital, penelitian ini memberikan gambaran mengenai perilaku
ekonomi konsumen muda di tingkat lokal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

menciptakan ekosistem bisnis digital yang lebih bertanggung jawab secara finansial.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur
pengaruh perilaku konsumtif pengguna Shopee terhadap manajemen keuangan Generasi Z
Di Pariaman Tengah secara objektif dan terukur. Menurut Sugiyono (2021:16) metode
penelitian kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Dimana pengumpulan datanya
menggunakan instrument penelitian dan analisis datanya bersifat statistic dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian kuantitatif, pendekatan asosiatif kausal digunakan untuk mencari
hubungan yang bersifat sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono
(2021:65) hubungan kausal adalah hubungan sebab akibat, dimana dapat variabel
independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang
dipengaruhi). Pada penelitian ini variabel indenpennya adalah perilaku konsumtif sedangkan

variabel dependentnya adalah manajemen keuanga.

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 25-28 Juli 2026 selama empat hari. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Forms
yang dibagikan melalui WhatsApp dan media sosial lainnya. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert yang terdiri dari 33 pernyataan, yaitu 18 pernyataan untuk variabel

perilaku konsumtif dan 15 pernyataan untuk variabel manajemen keuangan.

Menurut Sugiyono (2023:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, maka
populasi yang dianggap tepat dengan tujuan penelitian ini adalah Generasi Z yang

menggunakan aplikasi Shopee di Pariaman Tengah.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2023:133)
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan utama dalam penelitian ini adalah agar responden yang terpilih benar-benar
mempresentasikan fenomena perilaku konsumtif pada Generasi Z di Pariaman Tengah, yang
datanya tidak dapat diperoleh jika menggunakan teknik acak sederhana karena populasi
pengguna Shopee di wilayah tersebut tidak diketahui secara pasti. Berikut kriteria dalam

pemilihan sampel:
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1. Masyarakat berdomisili di Pariaman Tengah.
2. Memiliki Shopee aktif dan melakukan transaksi minimal 2 kali dalam sebulan terakhir.
3. Generasi Z yang memiliki pekerjaaan dan berpenghasilan.

Namun, karena tidak terdapat data pasti mengenai pengguna Shopee Generasi Z di
Pariaman Tengah, maka penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel berdasarkan
estimasi proporsi atau dikenal juga dengan rumus Cochran berdasarkan dijelaskan oleh

Sugiyono (2023:130).

Rumus Cochran sebagai berikut:

oz ’p.q
e2
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
Z2 = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96
p = Peluang benar 50% = 0,5.
q = Peluang salah 50% = 0,5
e2 = Margin error 10% = 0,1

Sehingga jumlah sampel yang dihasilkan adalah:

~ (1,96)%(0,5)(0,5)
- (0,1)2

= 96,04

Berdasarkan perhitungan rumus Cochran diatas maka diketahui jumlah sampel untuk
penelitian ini adalah sebanyak 96 responden. Namun penelitian ini menggunakan 100
responden untuk memenuhi dan melebihi jumlah minimum sampel yang telah ditetapkan,

schingga data yang diperoleh diharapkan lebih mencukupi untuk analisis penelitian
Uji Validitas

Uiji Validitas, Menurut Sugiyono (2023:175), Uji Validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Validitas dapat menunjukkan derajat ketepatan data

yang sesungguhnya pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Kriteria

pengujian validitas adalah sebagai berikut:
a. Jika r hitung > r tabel, instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan valid.

b. Jika r hitung < r tabel, instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran tetap konsistem apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama (Sugiyono, 2023:183).
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Instrumen
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Jika nilai tersebut terpenuhi,

maka instrumen dapat digunakan untuk pengumpulan data yang stabil dan konsisten.
Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2023:68) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudia diatrik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdiri dari
atas variabel: Variabel Indenpenden (Bebas), menurut Sugiyono (2023:137) wvariabel
indenpenden adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positih ataupun
negatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif (X). Dan Varibel
Dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2023). Variabel dependen pada penelitian ini adalah manajemen

keuangan (Y).
Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif, Sugiyono (2023) menyatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif,
teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguiji hipotensis yang telah diajukan.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana, menurut Gozali (2018:252) regresi linear
sederhana dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat secara langsung dan signifikan. Secara umum persamaan regresi

linear sederhana dapat dirumuskan: Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksi
X = Nilai variabel Independen

a = Konstanta atau bila harga X= 0
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e = Kesalahan/ eror
b = Koefisien Regresi
Y=a+bX+e

Dalam persamaan umum regresi linear sederhana, terlebih dahulu akan dicari nilai a
dan nilai b. Dalam pengambilan keputusan, terdapat dua perbandingan yang dapat digunakan

berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, yaitu:
a. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05
1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel X berpengaruh terhadap Y.
2. Jika nilai signifikansi taraf nyata > 0,05, maka variabel X tidak berpengaruh terhadap Y.
b. Membandingkan nilai thitung dan tabel
1. Jika thitung > ttabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap Y.
2. Jika thitung < ttabel, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap Y.
Uji Parsial (Uji T)
Uiji t digunakan untuk menguiji signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel

Y secara parsial atau dapat dikatakan uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi-variasi dependen (Ghozali,

2018).

1. Ho: p1 = p2 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Ha: pl = p2 # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.
Nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Adapun kriteria pengambilan

keputusannya, yaitu sebagai berikut:

1. t_hitung > t_tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukan ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

2. t_hitung < t_tabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Hal ini menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap

variabel terikat.
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Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2018:248) Dalam analisis korelasi yang dicari adalah koefisien
korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X)

dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya.

Berdasarkan koefisien determinasi R Square berada diantara 0 dan 1 atau 0 < R* < 1.
Semakin besar R?* yang diperoleh dari hasil perhitungan, maka dapat dikatakan bahwa

sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen semakin besar.

HASIL
Karakteristik Responden

Secara keseluruhan, karakteristik 100 responden yang di menunjukkan bahwa
penelitian ini didominasi oleh perempuan (81%), kelompok usia 19-23 tahun (70%),
responden dengan pendidikan SMA/sederajat dan S1 (masing-masing 37%), kategori
pekerjaan lain-lain yang didominasi mahasiswa (62%), pendapatan kurang dari Rp1.500.000
per bulan (48%), serta frekuensi pembelian Shopee sebanyak 3-5 kali (47%). Karakteristik
tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden merupakan Generasi Z
yang berada pada usia produktif, memiliki latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang
beragam, serta cukup aktif melakukan pembelian melalui aplikasi Shopee. Dengan demikian,
karakteristik responden ini dapat menjadi gambaran awal untuk memahami kondisi
responden sebelum dilakukan analisis lebih lanjut mengenai pengaruh perilaku konsumtif
pengguna Shopee terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Kecamatan Pariaman

Tengah.
Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS
pada 30 responden. Pada taraf signifikansi 5%, nilai r bl sebesar 0,361. Hasil uji validitas
masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pernyataan r niwng Keterangan
P1 0,520 Valid
P2 0,547 Valid
P3 0,698 Valid
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P4 0,581  Valid
P5 0,586 Valid
P6 0,837 Valid
P7 0,833 Valid
P8 0,804  Valid
P9 0,840  Valid
P10 0,759  Valid
P11 0,807 Valid
P12 0891  Valid
P13 0846  Valid
P14 0666  Valid
P15 0775  Valid
P16 0805  Valid
P17 0661  Valid
P18 0403  Valid
P19 0457  Valid
P20 0843  Valid
P21 0,803  Valid
P22 0,662  Valid
P23 0,692  Vald
P24 0829  Valid
P25 0547  Valid
P26 0647  Valid
P27 0839  Valid
P28 0515  Valid
P29 0,779  Valid
P30 0533  Valid
P31 0,722 Valid
P32 0572  Valid
P33 0,759  Valid

Berdasarkan Tabel 1. Hasil Uji Validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan
kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden adalah valid karena f niung lebih besar dari ¢

wbel. S€hingga semua item pernyataan bisa disebar kepada 100 responden yang akan diteliti.
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Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Relibialitas
Variabel Cronbach's Alpha r une Keterangan
Perilaku Konsumtif (X) 0,943 0,60 Reliabel
Manajemen Keuangan (Y) 40,917 0,60 Reliabel
Berdasarkan Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas, setiap Variabelnya dinyatakan reliabel,

karena pada variabel perilaku konsumtif Cronbach's Alpha sebesar 0,943 dan manajemen
keuangan Cronbach's Alpha sebesar 0,917 kedua variabel tersebut memiliki Cronbach's
Alpha lebih besar dari 0,60.

Analisis deskriptif

Tabel 3. Analisis Deskriptif
Variabel Dimensi tertinggi Mean TCR (%) Kategori
Perilaku Konsumtif ~ Pemborosan 391 78,23  Baik
Manajemen Keuangan Pengelolaan (Organizing) 1,87 37,44  Tidak Baik

Berdasarkan Tabel 3. Analisis Deskriptif dimensi pemborosan memperoleh nilai rata-
rata tertinggi sebesar 3,91 dengan TCR 78,23% dan termasuk kategori baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku konsumtif responden terlihat pada kebiasaan
membeli barang sejenis, ketertarikan terhadap iklan, serta pengaruh rekomendasi influencer
yang mendorong keputusan pembelian melalui Shopee. Pada variabel manajemen keuangan,
dimensi pengelolaan (organizing) memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 1,87 dengan
TCR 37,44%, tetapi masih termasuk kategori tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan responden, terutama dalam memisahkan dana kebutuhan, tabungan,

dan dana cadangan, masih belum dilakukan secara optimal.
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel Koefisien regresi (B) t hitung sig.
<onstanta 40,553 16,353 = 0,000
Perilaku Konsumtif -0,184 -5,19  0,000A

Berdasarkan tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dapat dirumuskan model
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y = 40,553 — 0,184X
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Dari persamaan linear sederhana yang telah dirumuskan tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Konstanta (a)

Nilai konstanta sebesar 40,553 menunjukkan bahwa apabila Perilaku Konsumtif
berada pada nilai nol (0) atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Manajemen Keuangan
di prediksi sebesar 40,553.

2. Koefisien Regresi (b)

Nilai koefisien regresi perilaku konsumtif sebesar - 0,184 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada variabel Perilaku Konsumtif akan diikuti dengan penurunan
nilai Manajemen Keuangan sebesar 0,184 satuan. Koefisien regresi yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa Perilaku Konsumtif memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan
Manajemen Keuangan, sehingga semakin tinggi Perilaku konsumtif, maka semakin rendah
Manajemen Keuangan.

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5. Uji Parsial (Uji T)
Variabel t hitung t tabel Sig. A Keterangan
Petilaku Konsumtif -5,19 1,984 0,000 0,05 H, diterima

Berdasarkan tabel 5. Uji Parsial (Uji T) diperoleh nilai t hitung sebesar -5,19 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Penentuan nilai t tabel dilakukan dengan derajat kebebasan
(d) = n-2 maka d4f = 100-2 = 98 pada tingkat signifikansi o = 0,05, sehingga berdasarkan
ketentuan t tabel yang diperoleh sebesar 1,984. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 5,190 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,984 (5,190 > 1,984), serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak
dan H. diterima.Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perilaku Konsumtif
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Keuangan Gen Z di Pariaman
Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Perilaku Konsumtif, maka semakin
rendah tingkat Manajemen Keuangan Gen Z di Pariaman Tengah. Sebaliknya, semakin

rendah Perilaku Konsumtif, maka semakin tinggi tingkat Manajemen Keuangan.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,464 0,216 0,208 3,741

Berdasarkan Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R?) diperoleh nilai R sqguare sebesar
0,216. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Perilaku Konsumtif memberikan
kontribusi sebesar 21,6% terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Pariaman Tengah.
Sementara itu, sebesar 78,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel

perilaku konsumtif yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian yang telah dilaksanakan terhadap seratus responden dari Generasi
Z pengguna Shopee di Kecamatan Pariaman Tengah, terungkap bahwa Perilaku Konsumtif
memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap Manajemen Keuangan. Bukti dari hal ini
didapat melalui hasil uji t yang menunjukkan angka t hitung sebesar -5,190, sementara nilai t
tabel tercatat sebesar 1,984. Dengan membandingkan nilai absolut t hitung, terlihat bahwa
|—5,190| lebih besar dari 1,984. Selain itu, angka signifikansi yang diperoleh adalah 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H. diterima, yang
menunjukkan bahwa Perilaku Konsumtif memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Manajemen Keuangan Generasi Z di Kecamatan Pariaman Tengah.

Hasil dari analisis regresi linier sederhana juga menampilkan nilai koefisien regresi
untuk Perilaku Konsumtif sebesar - 0,184 dengan nilai konstanta sebesar 40,553, schingga
menghasilkan persamaan regresi Y = 40,553 - 0,184X. Koefisien regresi yang bernilai negatif
menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan antara Perilaku Konsumtif dan Manajemen
Keuangan. Ini berarti bahwa setiap kali terjadi peningkatan satu unit dalam Perilaku
Konsumtif, akan ada penurunan dalam Manajemen Keuangan sebesar 0,184 unit.

Berdasarkan temuan dari riset, ada gambaran mengenai kebiasaan belanja dari
Generasi Z yang menggunakan Shopee di Kecamatan Pariaman Tengah. Sebagian besar
peserta berusia antara 19 hingga 23 tahun, mencakup 70% dari total. Sekitar 47% dari mereka
melakukan transaksi melalui Shopee sebanyak 3 hingga 5 kali setiap bulan, sementara 19%
sisanya berbelanja lebih dari 5 kali dalam sebulan. Di sisi lain, 48% responden tercatat

memiliki pendapatan di bawah Rp1.500.000 per bulan. Hal ini mengindikasikan bahwa
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aktivitas berbelanja di Shopee dilakukan secara konsisten meskipun mayoritas responden
memiliki keterbatasan pendapatan.

Keunikan dari studi ini dibandingkan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya
terletak pada penekanan terhadap pengguna Shopee yang tergolong Generasi Z dalam
konteks lokal di Kecamatan Pariaman Tengah, dengan menganalisis karakteristik pendapatan
dan frekuensi pembelian. Temuan menunjukkan bahwa meskipun ada batasan pada
pendapatan, aktivitas belanja melalui platform e-commerce tetap berlangsung, sehingga
penting untuk bisa menyesuaikan pengeluaran dengan situasi keuangan yang ada. Selain itu,
analisis juga mengungkap bahwa perilaku konsumsi yang berlebihan berpengaruh negatif
pada pengelolaan keuangan. Ini berarti, semakin tinggi tingkat konsumsi, semakin menurun
pula manajemen keuangan. Penemuan ini menyoroti betapa pentingnya pengendalian
konsumsi digital untuk menjaga kestabilan finansial Generasi Z.

Kontribusi dari penelitian ini terletak pada penyajian bukti empiris tentang dampak
dari perilaku konsumsi pengguna Shopee terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z di
Kecamatan Pariaman Tengah. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi Generasi
Z untuk lebih cerdas dalam pengeluaran dengan mempertimbangkan pendapatan, memilah
antara kebutuhan dan keinginan, serta menetapkan batasan dalam berbelanja. Untuk studi-
studi yang akan datang, hasil ini bisa dijadikan landasan dalam pengembangan penelitian yang
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang terkait dengan manajemen keuangan, seperti
pemahaman finansial, pola hidup, promosi, penggunaan layanan paylater, dan konteks sosial
Z.

Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan perilaku konsumtif pada Generasi Z
yang menggunakan Shopee dapat berakibat pada berkurangnya kemampuan dalam
mengelola dan mengontrol keuangan mereka. Perilaku konsumtif yang ditandai dengan
pembelian yang tidak berlandaskan pada kebutuhan, pengeluaran yang bersifat impulsif, dan
kebiasaan memboros dapat membuat individu lebih cenderung menghabiskan uang untuk
keinginan daripada kebutuhan yang lebih penting.

Penemuan dari studi ini sejalan dengan teori perilaku konsumtif yang menerangkan
bahwa perilaku konsumtif merupakan kecenderungan untuk membeli barang atau jasa secara
berlebihan dan tidak rasional, dengan memberi prioritas lebih pada keinginan ketimbang
kebutuhan. Menurut Kotler dan Keller (2021), faktor budaya, sosial, dan psikologis
berpengaruh pada perilaku konsumen, yang dapat mendorong individu untuk melakukan

pembelian tidak hanya berdasarkan kebutuhan, tetapi juga keinginan dan kepuasan. Sejalan
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dengan pendapat Sangadji (2024), konsumsi dapat muncul melalui tindakan impulsif untuk
memperoleh kepuasan psikologis, pengakuan dari orang lain, mengikuti mode, serta mencari
kesenangan pribadi. Dalam konteks penelitian ini, fitur penggunaan platform Shopee
memberikan kemudahan bagi Generasi Z dalam bertransaksi, yang dapat meningkatkan
keinginan untuk berbelanja saat ada dorongan atau stimulus tertentu. Penelitian oleh
Sugiharto, T., & Pratama (2024), juga mengindikasikan bahwa micro-spending dalam e-
commerce bisa mengganggu anggaran Generasi Z. Temuan ini menegaskan bahwa
pengeluaran kecil yang terjadi secara rutin dapat menjadi salah satu jenis belanja yang, jika
tidak dikelola dengan baik, dapat berdampak pada pengelolaan keuangan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan Generasi Z
dalam mengelola keuangan tidak terlepas dari bagaimana mereka mengendalikan perilaku
konsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudahan berbelanja melalui Shopee petlu
diimbangi dengan kesadaran untuk membedakan kebutuhan dan keinginan, menetapkan
prioritas, serta menyesuaikan pengeluaran dengan kemampuan keuangan. Dengan
pengendalian yang baik, Generasi Z dapat tetap memanfaatkan kemudahan e-commerce
tanpa mengabaikan kebutuhan lain, tabungan, dan tujuan keuangan di masa mendatang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
menggunakan perilaku konsumtif sebagai variabel bebas, sehingga belum mencakup faktor
lain yang mungkin berkaitan dengan manajemen keuangan. Kedua, penelitian terbatas pada
100 responden pengguna Shopee di Kecamatan Pariaman Tengah, sehingga hasilnya perlu
diterapkan secara hati-hati pada wilayah lain. Ketiga, pengumpulan data menggunakan
kuesioner sehingga jawaban responden bergantung pada pemahaman dan kejujuran masing-
masing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan wilayah dan
responden yang lebih luas, menambahkan variabel lain, serta menggunakan pendekatan

pengumpulan data yang lebih beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 Generasi Z pengguna Shopee di
Kecamatan Pariaman Tengah, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen keuangan. Hal ini dibuktikan melalui nilai
koefisien regresi sebesar -0,184, nilai t hitung sebesar -5,190, dan signifikansi kurang dari

0,001. Artinya, semakin tinggi perilaku konsumtif, semakin rendah kemampuan Generasi Z
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dalam mengelola keuangannya. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,216 menunjukkan
bahwa perilaku konsumtif mampu menjelaskan 21,6% variasi manajemen keuangan,

sedangkan 78,4% sisanya belum dapat dijelaskan oleh model penelitian ini.

Temuan ini menunjukkan pentingnya pengendalian perilaku belanja dalam menjaga
kondisi keuangan Generasi Z. Oleh karena itu, pengguna Shopee perlu membedakan
kebutuhan dan keinginan, menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, serta menyisihkan
pendapatan untuk tabungan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel
lain, memperluas wilayah penelitian, dan melibatkan jumlah responden yang lebih besar agar

faktor-faktor yang berkaitan dengan manajemen keuangan dapat dikaji secara lebih luas.
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